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STUDY OF TOURIST ATTRACTIVENESS AND ECONOMIC
VALUATION OF PUNCAK KOTO PANJANG TOURISM,
RAO SELATAN DISTRICT PASAMAN REGENCY

Zukhri Ahmad (21090021)
(Dr. Hernawati., S.Si., M.Si dan Ir. Noril Milantara., S.Hut., M.Si., IPM)

ABSTRACT

This study aims to analyze the contribution of pine stands and calculate the
economic value of tourism activities in the Puncak Koto Panjang Tourism area, Rao
Selatan District, Pasaman Regency. This area is a natural tourism destination based
on pine forests with additional attractions such as natural panoramas, ATV rides,
swimming pools, and jungle tracks. The method used in this study is the Analytic
Hierarchy Process (AHP) to determine the priority of tourist attraction
contributions and Direct Market Price (DMP) to calculate direct economic value
based on ticket prices and the number of visitors. Data collection was carried out
through interviews and questionnaires distributed to 30 respondents who were
selected purposively. The results of the AHP analysis showed that pine stands had
the highest contribution (30.7%) as the main attraction, followed by natural
panoramas (25.6%), ATV (16.9%), jungle tracks (16.2%), and swimming pools
{10.6%). This confirms that the natural character of the area is a dominant factor in
attracting tourist visits. An economic valuation analysis shows total ticket sales for
one year amounted to Rp111,490,000, with 22,298 visitors. These findings
demonstrate that Puncak Koto Panjang tourism has both a significant economic
contribution and significant ecological value, making sustainable management
based on pine tree conservation a top priority for area development.

Keywords: tourist attraction, AHP, Direct Market Price.
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KAJIAN DAYA TARIK WISATA DAN VALUASI EKONOMI WISATA PUNCAK
KOTO PANJANG KECAMATAN RAO SELATAN
KABUPATEN PASAMAN

Zukhri Ahmad (21090021)
(Dr. Hernawati., S.Si., M.Si dan Ir. Noril Milantara., S.Hut., M.Si., IPM)

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kontribusi tegakan pinus serta
menghitung nilai ekonomi aktivitas wisata di kawasan Wisata Puncak Koto
Panjang, Kecamatan Rao Selatan, Kabupaten Pasaman. Kawasan ini merupakan
destinasi wisata alam berbasis hutan pinus dengan daya tarik tambahan berupa
panorama alam, wahana ATV, kolam renang, dan jungle track. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah Analytic Hierarchy Process (AHP) untuk
menentukan prioritas kontribusi daya tarik wisata dan Direct Market Price (DMP)
untuk menghitung nilai ekonomi langsung berdasarkan harga karcis dan jumlah
pengunjung. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara dan penyebaran
kuesioner kepada 30 responden yang dipilih secara purposive. Hasil analisis AHP
menunjukkan bahwa tegakan pinus memiliki kontribusi tertinggi (30.7%) sebagai
daya tarik utama, diikuti panorama alam (25.6%), ATV (16.9%), jungle track
(16.2%), dan kolam renang (10.6%). Hal ini menegaskan bahwa karakter alami
kawasan merupakan faktor dominan dalam menarik kunjungan wisatawan. Analisis
valuasi ekonomi menunjukkan total penjualan karcis selama satu tahun sebesar
Rp111.490.000 dengan jumlah pengunjung 22.298 orang. Temuan ini
menunjukkan bahwa wisata Puncak Koto Panjang memiliki kontribusi ekonomi
nyata sekaligus nilai ekologis yang penting, sehingga pengelolaan berkelanjutan
perbasis konservasi tegakan pinus perlu menjadi prioritas utama pengembangan
kawasan.

Kata Kunci: daya tarik wisata, , AHP, Direct Market Price.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1, Latar Belakang

Pinus adalah genus terbesar dari family Pinaceae yang mencakup lebih dari 110
spesies di seluruh dunia. Pinus merkusii Jungh. & de Vriese, yang dikenal sebagai
tusam/pinus Sumatera adalah satu-satunya Pinus yang tumbuh secara alami di daerah
Khatulistiwa. Pinus merkusii adalah tumbuhan asli Indonesia dengan daerah distribusi
alami di Sumatera. P. merkusii yang tumbuh di Sumatera terdiri dari tiga galur murni
(strain) yaitu, P. merkusii strain Aceh, P. merkusii strain Tapanuli dan P. merkusii
strain Kerinci. Galur Aceh merupakan strain dengan populasi terbesar. Galur Aceh
menyebar dari Pegunungan Seulawah Agam ke timur Simalungun. Galur Tapanuli
terdistribusi dari Pegunungan Bukit Barisan ke selatan Danau Toba, terutama di Dolok
Tusam, Dolok Pardomuan, dan Dolok Saut. Galur Kerinci ditemukan di daerah
Pegunungan Kerinci, di Sungai Penuh dan Bukit Tapan (Imanuddin, 2020).

Tumbuhan Pinus adalah tumbuhan populer yang berperan penting di Indonesia
sebagai penghasil kayu atau getah (resin). Pinus juga dimanfaatkan masyarakat
sebagai bahan bangunan atau diperjualbelikan sebagai bahan untuk furnitur (meubel).
Pinus tumbuh alami pada elevasi 400-1500 m, tetapi tumbuhan ini juga pernah
dijumpai tumbuh pada elevasi 90 m dan 2000 m. Di Indonesia penanaman Pinus
ditakukan di daerah pengunungan bawah pada lahan terdegradasi. Di Sumatera Pinus
ditanam sejak tahun 1921 dan di Jawa sejak tahun 1931. Penanaman Pinus di areal
terdegradasi cukup tepat, karena Pinus merupakan spesies tumbuhan pionir (Sadili,
2015).

Keberadaan hutan pinus seringkali mencirikan suatu kawasan yang sejuk,
nyaman, menawarkan keindahan pemandangan serta udara bersih yang menyegarkan.
Seécara keseluruhan, keindahan visual hutan pinus menawarkan kombinasi keindahan
alain, suasana yang menenangkan dan daya tarik sosial yang dapat berkembang
menjadi destinasi wisata populer dan berkelanjutan (Setiawan, 2021). Spot menarik di

hutan pinus sering kali menjadi viral di platform media sosial sehingga informasi



teniang destinasi ini dapat tersebar lebih luas dan menarik lebih banyak pengunjung
(Ardyansyah, 2024) .

Hutan pinus mulai berkembang menjadi objek wisata populer di Indonesia secara
signifikan pada era tahun 2010-an, meskipun beberapa kawasan telah dikelola sebagai
kawasan wisata alam atau hutan percobaan sebelum tahun 2010. Fenomena hutan
pinus sebagai objek wisata yang dikelola secara massal dan populer dimulai pada
pertengahan dekade 2010-an, dipicu oleh keberhasilan Hutan wisata Pinus Mangunan
di Bantul, Yogyakarta sekitar tahun 2015 (Pangesti, 2023) . Destinasi wisata berbasis
hutan pinus di Sumatera antara lain Hutan Pinus Sanggaran Agung di Kerinci, Hutan
Pinus Wakanda di Kapalo Banda Taram, Sumatera Barat, serta beberapa lokasi lain di
Provinsi Sumatera Barat yang sedang dikembangkan seperti di Nagari Gasan Gadang,
Padangpariaman, kawasan Talang, Padang Panjang dan Puncak Koto Panjang,
Pasaman (Sisparnas, 2025) .

Puncak Koto Panjang merupakan salah satu lokasi wisata alam yang ada di
Kabupaten Pasaman. Lokasi wisata ini tepatnya berada di Jorong Il Koto Panjang,
Nagari Lansek Kadok, Kecamatan Rao Selatan. Nagari Lansek Kadok adalah salah
satu desa yang ditunjuk oleh pemerintah Kabupaten Pasaman untuk mengelola
pariwisata berbasis alam dengan objek hutan pinus dan panorama alam. Panorama
Puncak Koto Panjang memperlihatkan bentang alam dari lima kecamatan yang ada di
Kabupaten Pasaman, yaitu Kecamatan Rao, Rao Selatan, Rao Utara, Panti, dan Padang
Gelugur (Kemenpar, 2025). Lokasi wisata Puncak Koto Panjang berada pada elevasi
709 m dan menjadi daya tarik bagi pengunjung untuk menikmati suguhan lanskap dari
ketinggian (Kompas Travel Fair, 2024).

Menurut Khairunnisa, (2022) wisata Puncak Koto Panjang berkembang saat
pandemic Covid-19 mewabah di Indonesia. Saat itu hutan pinus Puncak Koto Panjang
ramal dikunjungi pelajar dan pekerja, sebab hanya di Puncak Koto Panjang pelajar dan
pekerja dapat mengakses jaringan internet untuk melaksanakan aktivitas pembelajaran
dan bekerja (Work From Anywhere). Berawal dari inisiatif pemuda Nagari Lansek
Kadok, hutan pinus di Puncak Koto Panjang yang semula tidak terkelola dengan baik

berkembang menjadi destinasi wisata unggulan Kabupaten Pasaman.



L okasi wisata Puncak Koto Panjang berada di area seluas 5 hektare yang diberikan
hak pakai kepada masyarakat untuk dikelola dan dijadikan lokasi wisata dari 230
hektare lahan hutan kemasyarakatn (HKM). Peresmian destinasi wisata Puncak Koto
Panjang terlaksana pada hari Rabu, 27 Mei 2020 dan pengelolaan lokasi wisata
diserahkan kepada generasi muda setempat yang tergabung dalam kelompok sadar
wisata (Pokdarwis) Beringin Sakti (Sofyan, 2022).

Tegakan pinus dan panorama alam menjadi objek wisata utama di Puncak Koto
Panjang. Meskipun begitu wahana lain yang tersedia di lokasi wisata ini seperti kolam
renang dengan sumber air dari mata air pegunungan, lahan terbuka untuk kegiatan
perkemah (camping ground), flying fox, dan All-Terrain Vehicle (ATV) menjadi daya
tarik tersendiri bagi wisatawan untuk berkunjung ke lokasi wisata Puncak Koto
Panjang (Kompas Travel Fair, 2024; Kemenpar, 2025).

Daya tarik wisata adalah segala sesuatu yeng menjadi penyebab wisatawan
mengunjungi suatu destinasi tertentu yang cukup kuat menahan wisatawan agar
tinggal lebih lama atau menarik wisatawan untuk datang kembali. Survei awal
memperlihatkan eksistensi daya tarik wisata di Puncak Koto Panjang, yaitu tegakan
pinus, panorama alam (views), kolam renang, aktivitas menjelajah hutan (jungle track)
dan All-Terrain Vehicle (ATV). Aktivitas berkemah (camping) dan flying fox yang
semula menjadi wahana wisata di lokasi ini, sudah tidak aktif.

Pengembangan wisata di suatu daerah memerlukan perencanaan Yyang
kemprehensif baik dari sisi daya tarik, fasilitas pendukung, aksesibilitas dan layanan
tambahan agar dapat memberikan nilai manfaat secara berkelanjutan. Perkembangan
destinasi wisata bersifat dinamis dan perlu mempertimbangkan faktor-faktor yang
méemengaruhi minat berkunjung wisatawan ke suatu destinasi wisata. Minat wisatawan
untuk berkunjung berpengaruh terhadap nilai ekonomi lokasi wisata. Perlu mengetahui
daya tarik wisata yang paling diminati oleh pengunjung agar pengembangan wisata
Puncak Koto Panjang dapat berjalan dengan efektif dan memberikan manfaat untuk

peningkatan nilai ekonomi wisata Puncak Koto Panjang dan masyarakat secara umum.



1.2, Rumusan Masalah
Puncak Koto Panjang merupakan lokasi wisata berbasis tegakan pinus, panorama

alam dan wahana wisata buatan. Sejauh ini tidak diketahui daya tarik wisata yang
paling berkontribusi terhadap aktivitas wisata di Puncak Koto Panjang dan paling
diminati oleh wisatawan untuk berkunjung. Daya tarik wisata dan minat wisatawan
untuk berkunjung berkaitan erat dengan nilai ekonomi dari aktivitas wisata. Kontribusi
daya tarik wisata, minat wisatawan untuk berkunjung dan nilai ekonomi aktivitas
wisata di Puncak Kota Panjang penting untuk diketahui agar pengembangan dan
pengelolaan lokasi wisata dapat berjalan secara efektif dan memberikan manfaat
secara berkelanjutan. Rumusan masalah dalam penelitian ini diturunkan dalam bentuk
pertanyaan penelitian sebagai berikut:

1. Seberapa besar kontribusi tegakan pinus terhadap aktivitas wisata di Puncak

Koto Panjang?
2. Seberapa besar nilai ekonomi langsung dari aktivitas wisata di Puncak Koto

Panjang?

1.3. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk:
1. Mengukur kontribusi tegakan pinus terhadap aktivitas wisata Puncak Koto
Panjang
2. Menghitung nilai ekonomi langsung dari aktivitas wisata Puncak Koto

Panjang

1.4. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

1. Memberikan gambaran dan pertimbangan tentang daya tarik wisata yang
paling diminati pengunjung wisata Puncak Koto Panjang sebagai bahan
pertimbangan pengembangan aktivitas wisata Puncak Koto Panjang

2. Memberikan gambaran tentang nilai ekonomi langsung dari aktivitas wisata
Pucak Koto Panjang sebagai bahan pertimbangan untuk pengelolaan dan
pengembangan di masa depan



1.5. Kerangka Penelitian

Pinus atau tusam Sumatera merupakan tumbuhan asli Sumatera yang memiliki
perawakan yang menarik. Di Sumatera Pinus tumbuh alami di habitatnya atau menjadi
bagian dari kegiatan reboisasi. Pemanfaatan hutan pinus sebagai objek wisata pada
awalnya berkembang di Pulau Jawa. Di Sumatera terdapat beberapa lokasi wisata
perbasis pinus, termasuk lokasi wisata Koto Panjang yang mulai mengembangkan
wisata berbasis pinus pada tahun 2020. Daya tarik wisata Puncak Koto Panjang
perbasis tegakan pinus, panorama alam dan wahana wisata buatan. Penelitian ini
pertujuan untuk mengetahui kontribusi tegakan pinus dan valuasi ekonomi wisata

Puncak Koto Panjang. Gambar 1 mempetihatkan diagram alir penelitian.

Wisata
Puncak Koto Panjang

v
! }
Daya tarik alam ‘ Daya tarik buatan
| |
v l v v

Tegakan Pinus Panorama Kolam renang Jungle track ATV

| | |
v v

Kotribusi daya tarik wisata Valuasi ekonomi
v v
Pengumpulan data Pengumpulan data
(Wawancara) (Wawancara)
Analisis data Analisis data
(Analytical Hierarchy Process) (Direct Market Price)
v v
Kontribusi tegakan pinus dan valuasi ekonomi wisata Puncak
Koto Panjang

Gambar 1. Bagan Alir Penelitian



